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ARTICLE INFO ABSTRACT

Kata kunci: The shift toward digital learning models has raised concerns about
Blended Learning; students' readiness and their perceptions of e-learning effectiveness in
E-learning; higher education. The aim of this study is to provide a solid foundation for
Mahasiswa; educational institutions, lecturers, and universities in understanding
Model Pembelajaran; students' awareness levels regarding information technology innovation.

This research seeks to explore students' perceptions in Makassar City
toward the use of e-learning within blended and online learning models,
Date: employing a quantitative approach with a cross-sectional design. The
Diterima: 1 April 2025; subjects or samples of this study are students from several universities
?g‘;gg;;‘;g?ageé :31212 located in Makassar City. The study utilized a questionnaire distributed to
07 Juni 2025 ' students at various universities in Makassar via Google Forms as the data
collection instrument. Data analysis was conducted using descriptive
statistics and linear regression techniques. The findings indicate that
students in Makassar City have a positive perception of e-learning usage in
the context of blended and online learning. This perception is based on their
experiences in utilizing e-learning within such learning models. The study
contributes to a deeper understanding of e-learning implementation in the
context of modern education, particularly in efforts to enhance the quality
of learning at the higher education level.
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1. PANDAHULUAN

Pendidikan adalah upaya yang dilakukan oleh seseorang untuk meningkatkan pengetahuan
mereka serta mengembangkan kemampuan dan potensi yang dimiliki[1]. Dalam beberapa tahun

terakhir, internet telah mengubah cara kerja kita secara fundamental dan saat ini telah bersiap
untuk mengubah paradigma pendidikan karena telah diadopsi dan diperluas penggunaannya
sebagai alat komunikasi yang efektif. Pihak akademisi menyadari potensi besar yang dimiliki
internet sebagai sarana pembelajaran, dan beberapa institusi pendidikan semakin antusias dalam
menjelajahi kemungkinan pendidikan daring untuk memberikan akses yang lebih luas dan terkini
kepada semua lapisan masyarakat, tanpa terikat oleh batasan waktu maupun lokasi [2], [3], [4].
Hal ini dapat dikatakan sebagai dampak atau pengaruh dari hadirnya pandemic Covid-19 pada
tahun 2020 yang menyebabkan beberapa negara mengeluarkan perintah lockdown sehingga
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masyarakat dipaksa untuk beraktivitas dari rumah, baik itu bekerja ataupun bersekolah. Dan
karena hal ini juga, membuat institusi pendidikan mengeluarkan kebijakan untuk mengubah
sistem pendidikannya dari pembelajaran face to face menjadi pembelajaran online hingga
berkembang menjadi blended learning dengan memanfaatkan e-learning. E-learning merupakan
bagian dari pembelajaran menggunakan teknologi yang melibatkan penggunaan situs web, portal
pembelajaran, konferensi video, YouTube, aplikasi seluler, dan beragam jenis situs web gratis
lainnya untuk membantu proses pembelajaran[5]. Blended learning mencakup menkombinasikan
keunggulan dari berbagai macam multimedia berbasis internet (e-learning secara online),
multimedia secara offline (e-learning offline), dan pemanfaatan teknologi mobile (mobile learning)
bersama dengan proses pembelajaran langsung (tatap muka) untuk meningkatkan efisiensi,
kreativitas, dan produktivitas[6].

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa belajar secara tradisional telah menjadi standar
dalam dunia pendidikan selama waktu yang lama, tetapi penerapan teknologi seperti internet dan
e-learning telah menunjukkan keefektifannya dalam konteks pendidikan tinggi, terutama melalui
model blended learning yang semakin banyak digunakan[7]. Kemudian, penggunaan
pembelajaran online menjadi alternatif untuk mengatasi penyebaran Covid-19 di sektor
pendidikan. Guru dapat menyampaikan materi dan tugas melalui perangkat seperti ponsel atau
laptop kepada siswa. Tugas yang telah selesai bisa dikirim kembali kepada guru melalui platform
yang disediakan oleh institusi pendidikan atau melalui platform lain yang tersedia[6]. Beberapa
penelitian juga menyatakan bahwa selama masa pandemi Covid-19, banyak lembaga pendidikan
yang beralih ke penggunaan sistem e-learning sebagai metode pembelajaran([8], [9], [10].
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa blended learning ini sangat berpotensi
mempengaruhi hasil belajar mahasiswa itu sendiri dan juga menunjukkan bahwa belajar dengan
menggunakan blended learning bisa mendukung semua manfaat dari e-learning termasuk
pengurangan biaya, pemanfaatan teknologi terkini, dan efisiensi waktu[7]. Selain itu, mahasiswa
juga tidak mengalami kesulitan saat beralih dari model pembelajaran offline ke model
pembelajaran online, demikian pula sebaliknya[11]. Bagi para mahasiswa, dalam e-learning,
pembelajaran tidak terbatas pada ruang kelas, yang membantu mengembangkan kemandirian
belajar mahasiswa, mendorong konsep belajar seumur hidup, dan merangsang interaksi antara
sesama siswa[l2]. Namun, terdapat kekurangan dari pembelajaran daring yaitu tidak
memungkinkan partisipasi siswa secara maksimal. Partisipasi siswa yang diinginkan terlihat dari
hasil partisipasi siswa ketika siswa mengikuti pembelajaran daring secara penuh dari awal kelas
hingga akhir kelas[13].

Pemahaman seseorang terhadap sesuatu sering kali diawali dari proses persepsi, yaitu bagaimana
indera menerima informasi, lalu informasi tersebut diolah hingga menghasilkan makna tertentu
[14],[15], [16]. Dalam konteks Pendidikan, penelitian ini memiliki kepentingan yang cukup besar.
Mengukur bagaimana persepsi mahasiswa terhadap penggunaan e-learning dalam model
pembelajaran blended learning telah menjadi fokus utama dalam dunia pendidikan, menjadi
ukuran yang krusial bagi institusi pendidikan tinggi[1]. Dalam artikel ini, beberapa temuan utama
yang diungkapkan adalah persepsi mahasiswa di Kota Makassar terhadap penggunaan e-learning
dalam konteks pembelajaran blended learning. Temuan-temuan tersebut memberikan wawasan
yang signifikan terkait respons mahasiswa terhadap teknologi pembelajaran modern. Hal ini
mencakup pemahaman mereka tentang efektivitas e-learning dalam pemahaman materi,
keterlibatan aktif dalam proses belajar, serta preferensi mereka terhadap kualitas dan fleksibilitas
pembelajaran blended learning. Kontribusi dari temuan-temuan ini terletak pada pemahaman
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mendalam terhadap bagaimana mahasiswa menilai dan berinteraksi dengan model pembelajaran
yang semakin mengandalkan teknologi. Temuan-temuan ini tidak hanya memberikan gambaran
tentang keberhasilan atau kekurangan dari sistem e-learning, tetapi juga memberikan pedoman
untuk meningkatkan efektivitas pengajaran dan memahami kebutuhan mahasiswa dalam konteks
pembelajaran modern. Dengan demikian, temuan-temuan ini memberikan landasan penting bagi
pengembangan strategi pendidikan yang lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan
teknologi dalam pendidikan.

Dalam konteks penelitian mengenai analisis persepsi mahasiswa di Kota Makassar terhadap
penggunaan E-learning dalam model pembelajaran blended learning, terdapat sejumlah
pertanyaan yang tetap belum terjawab dan juga munculnya pertanyaan-pertanyaan baru yang
perlu dieksplorasi lebih lanjut. Pertanyaan yang masih terbuka mencakup aspek efektivitas
penggunaan E-learning dalam meningkatkan pemahaman materi, pengaruhnya terhadap
keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses belajar, serta bagaimana preferensi mahasiswa terkait
fleksibilitas dan kualitas pembelajaran daring. Selain itu, pertanyaan baru mungkin muncul
terkait dampak psikologis atau emosional dari penggunaan teknologi dalam pembelajaran, serta
potensi strategi untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam platform e-learning. Perjalanan
penelitian ini diharapkan dapat mengungkap jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang masih
terbuka, sambil juga membuka pintu untuk pertanyaan-pertanyaan baru yang mendalam tentang
interaksi mahasiswa dengan teknologi pembelajaran modern.

Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan fondasi yang kuat bagi lembaga pendidikan, para
dosen, dan perguruan tinggi dalam memahami tingkat kesadaran mahasiswa mengenai inovasi
teknologi informasi. Penelitian ini juga bertujuan untuk menyelidiki persepsi mahasiswa di Kota
Makassar terhadap penggunaan e-learning dalam pembelajaran blended learning [11], serta
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi informasi dalam konteks
pembelajaran. Harapannya, hasil penelitian ini akan memberikan wawasan penting untuk
pengembangan model pembelajaran yang lebih efisien, modern, dan sesuai dengan
perkembangan pesat teknologi informasi saat ini.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dan analisis regresi dengan metode
survei [17]. Pendekatan ini bertujuan untuk mengukur efektivitas e-learning, interaksi, dan
keterlibatan mahasiswa dalam hubungannya dengan fleksibilitas serta prestasi akademik. Metode
survei dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh data kuantitatif secara sistematis dari
sampel yang mewakili populasi, serta memberikan gambaran numerik tentang persepsi dan pola
yang muncul dalam populasi tersebut. Data dikumpulkan melalui instrumen kuesioner
menggunakan skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Setiap variabel dalam
penelitian ini telah dioperasionalisasikan ke dalam indikator yang terstruktur dalam tabel
operasionalisasi variabel [18], [19].

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa dari beberapa perguruan tinggi di Kota Makassar
yang telah mengikuti pembelajaran menggunakan e-learning dalam konteks blended learning.
Penentuan sampel dilakukan menggunakan purposive sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel di mana peneliti secara sengaja memilih individu yang dianggap paling relevan dan sesuai
dengan tujuan penelitian. Sampel dipilih berdasarkan kriteria bahwa responden merupakan
mahasiswa yang memiliki pengalaman belajar menggunakan platform e-learning di institusi yang
telah mengimplementasikan pembelajaran berbasis digital. Menurut penelitian terdahulu
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purposive sampling memungkinkan peneliti untuk memperoleh data dari subjek yang paling
mampu mewakili karakteristik yang dibutuhkan [20].

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua pendekatan utama: analisis deskriptif.
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan
kecenderungan data, seperti nilai rata-rata (mean), median, dan standar deviasi. Sedangkan
analisis regresi dilakukan untuk menguji hubungan antar variabel menggunakan regresi linier
sederhana maupun berganda, tergantung pada jumlah variabel bebas yang digunakan. Sebelum
uji regresi, dilakukan uji asumsi klasik meliputi normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas guna memastikan validitas model. Pendekatan analisis ini bertujuan untuk
menguji hipotesis secara objektif, memungkinkan interpretasi hasil yang dapat digeneralisasi
terhadap populasi yang lebih luas.

Penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada mahasiswa di beberapa
universitas yang ada di Kota Makassar menggunakan Google Form sebagai instrumen
pengumpulan sampel. Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa kota
makassar terhadap penggunaan e-learning dalam konteks model pembelajaran blended dan
online [21]. Daftar pertanyaan dapat bersifat terbuka, jika pilihan jawaban belum ditentukan
sebelumnya, dan tertutup jika pilihan jawaban telah disediakan sebelumnya, alatnya dapat
berupa: angket (kuesioner), checklist atau skala.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui penggunaan kuesioner yang terbagi dalam
tiga aspek dengan masing-masing aspek terdiri dari 5 pertanyaan yaitu aspek efektivitas
penggunaan e-learning, aspek interaksi dan keterlibatan mahasiswa dan aspek fleksibilitas dan
prestasi akademik [22]. Seluruh aspek dan pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini akan
dijelaskan dan ditampilkan dalam tabel 1.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen

No Aspek/Sub Faktor Pernyataan Nomor
Pernyataan
1 Efektivitas E- E-learning sudah efektif dalam membantu memahami materi 1
learning E-learning membantu meningkatkan pemahaman tentang materi 2
E-learning efektif dalam meningkatkan keterampilan belajar 3
E-learning membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif 4
Pembelajaran yang disediakan melalui e-learninng sudah 5
berkualitas
2 Interaksi dan E-learning meningkatkan interaksi dengan sesama mahasiswa 6
Keterlibatan dalam pembelajaran blended/online
Mahasiswa E-learning membantu anda berkolaborasi dengan sesama 7
mahasiswa dalam proyek atau diskusi online
Keterlibatan dalam pembelajaran menggunakan e-learning 8
Respon dosen dalam pembelajaran daring melalui e-learning 9
E-learning meningkatkan komunikasi dengan dosen dan 10
memfasilitasi pengajuan pertanyaan
3 Fleksibilitas dan Fleksibilitas jadwal belajar melalui penggunaan e-learning 11
Prestasi Akademik  E-learning membantu meningkatkan prestasi akademik 12
Ketersediaan sumber daya tambahan melalui e-learning 13
Merasa lebih mandiri dalam proses belajar berkat e-learning 14
E-learning memberikan akses lebih baik ke materi pembelajaran 15
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Untuk memperoleh nilai dari setiap pernyataan dalam kuesioner, informasi tersebut dinilai
dengan pendekatan kuantitatif menggunakan skala likert dan skor interval likert yang terstruktur
seperti berikut ini[11]:

Tabel 2. Skala Likert

Keterangan Skala
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Tabel 3. Skor Interval Likert

Kriteria Interval
Sangat Baik 3,26-4,00
Baik 2,51-3,25
Kurang Baik 1,76-2,50
Sangat Kurang Baik 1,00-1,75

3. HASIL

3.1 Analisis Karakteristik Responden

Data yang diperoleh dari kuesioner mencerminkan persepsi mahasiswa di Kota Makassar
terhadap penggunaan e-learning dalam konteks pembelajaran blended dan online. Responden
dalam penelitian ini berjumlah 51 mahasiswa, dengan rentang usia antara 18 hingga 22 tahun.
Seluruh responden merupakan mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi yang berada di Kota
Makassar dan sedang menempuh semester ganjil. Hasil analisis deskriptif responden ini dapat

dilihat pada table berikut:
Tabel 4. Karakteristik Responden

Kategori Keterangan n Jumlah

Jenis Kelamin Perempuan 33 64,7%
Laki-Laki 18 353%

Usia 18 Tahun 3 5,9%

19 Tahun 27  52,9%

20 Tahun 14 27,5%

21 Tahun 6 11,8%

22 Tahun 1 1,9%

Semester Semester 1 1 2,0%
Semester3 45 88,2%
Semester 5 1 2,0%
Semester 7 4 7,8

Jurusan STEM 37 72,5%
Non-STEM 14 27,5%

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa mayoritas responden adalah mahasiswa perempuan
sebanyak 33 orang (64,7%), sedangkan laki-laki berjumlah 18 orang (35,3%). Dari segi usia,
responden didominasi oleh mahasiswa berusia 19 tahun sebanyak 27 orang (52,9%), diikuti oleh
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usia 20 tahun (27,5%) dan usia lainnya berkisar antara 18 hingga 22 tahun. Untuk kategori
semester, sebagian besar responden berada pada semester 3 dengan jumlah 45 orang (88,2%),
sementara sisanya tersebar di semester 1, 5, dan 7. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa yang terlibat dalam penelitian berada pada tahap awal hingga pertengahan masa studi
mereka.

Dari segi jurusan, responden didominasi oleh mahasiswa dari bidang STEM (Science, Technology,
Engineering, and Mathematics) sebanyak 37 orang (72,5%), sementara mahasiswa dari bidang
non-STEM berjumlah 14 orang (27,5%). Distribusi ini memberikan gambaran bahwa persepsi
terhadap penggunaan e-learning sebagian besar berasal dari mahasiswa yang berada di jurusan
yang cenderung lebih akrab dengan teknologi dan pembelajaran digital.

Data deskriptif tentang efektivitas e-learning diolah menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2019.
Data tersebut merupakan hasil dari respon subjek terhadap skala penilaian yang terdiri dari 5
item, dengan rentang penilaian skor dari 1 hingga 5. Hasil pengolahan data efektivitas e-learning
kemudian disajikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Tabel Data Deskriptif Aspek Efektivitas E-learning

Metrik .
No Item/Pernyataan . — - Kategori
Mean Median Minimum Maksimum Sum

1 E-learning sudah efekt.lf dalan.l 36 4 1 5 183 Sangat
membantu memahami materi Baik

) E-learning membantu menmgka}tkan 3.7 4 1 5 188 Sangat
pemahaman tentang materi Baik

E-I ing efektif dal ingkatk S t
3 earning efekti _a am me_mng atkan 36 4 1 5 186 anga
keterampilan belajar Baik

4 E-learning mem.buat p.embela]fs\ran lebih 36 4 1 5 182 Sangat
menarik dan interaktif Baik

P laj isediak: lalui e-

5 embe a]are.m yang disediakan .me aluie 3.7 4 1 5 187 Sangat

learninng sudah berkualitas Baik

Berdasarkan hasil pada Tabel 5 yang menampilkan nilai rata-rata sebagai indikator skor interval,
terlihat bahwa mahasiswa di Kota Makassar memberikan penilaian tinggi terhadap efektivitas
penggunaan e-learning. Penilaian tersebut menunjukkan bahwa mereka percaya bahwa
penggunaan e-learning efektif dalam memfasilitasi pemahaman materi, meningkatkan kualitas
pemahaman, melatih keterampilan belajar, membuat pembelajaran lebih menarik, dan
menyediakan materi pembelajaran yang berkualitas.

Data deskriptif tentang interaksi dan keterlibatan mahasiswa merupakan hasil dari respon subjek
terhadap skala penilaian yang terdiri dari 5 item, dengan rentang penilaian skor dari 1 hingga 5.
Hasil pengolahan data interaksi dan keterlibatan mahasiswa kemudian disajikan dalam Tabel 6.

Tabel 6. Tabel Data Deskriptif Aspek Interaksi dan Keterlibatan Mahasiswa

Metrik
No Item/Pernyataan - — - Kategori
Mean Median Minimum Maksimum Sum

E-learning meningkatkan interaksi
1 dengan sesama mahasiswa dalam 3.7 4 1 5 187
pembelajaran blended/online

Sangat
Baik
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E-learning membantu anda

S t
2 berkolaborasi dengan sesama mahasiswa 3.6 4 1 5 186 aBr;?}f
dalam proyek atau diskusi online
Keterli 1 laj
3 eterlibatan dalam pembe' ajaran 36 4 1 5 184 Sangat
menggunakan e-learning Baik
R d dal laj t
4 espon -osen a aTn pembelz ajaran 37 4 1 5 189 Sanga
daring melalui e-learning Baik
E-learning meningkatkan komunikasi Saneat
5 dengan dosen dan memfasilitasi 3.5 4 1 5 181 Baﬁ(

pengajuan pertanyaan

Berdasarkan data pada Tabel 8 yang menggunakan nilai rata-rata sebagai indikator skor interval,
tergambar bahwa mahasiswa di Kota Makassar memiliki pandangan yang positif terkait interaksi
dan keterlibatan dalam penggunaan e-learning. Mereka merasakan peningkatan interaksi antar
sesama mahasiswa dalam konteks pembelajaran blended/online, serta mengamati kolaborasi
yang lebih baik di antara mereka. Selain itu, mahasiswa merasa lebih terlibat dalam proses
pembelajaran, mengamati respons yang memuaskan dari dosen, dan mengakui bahwa e-learning
telah memperbaiki komunikasi mereka dengan dosen, memberikan fasilitas dalam hal pertanyaan
dan konsultasi.

Data deskriptif tentang fleksibilitas dan prestasi akademik merupakan hasil dari respon subjek
terhadap skala penilaian yang terdiri dari 5 item, dengan rentang penilaian skor dari 1 hingga 5.
Hasil pengolahan data fleksibilitas dan prestasi akademik kemudian disajikan dalam Tabel 7.

Tabel 7. Tabel Data Deskriptif Aspek Fleksibilitas dan Prestasi Akademik

Metrik
No Item/Pernyataan - — - Kategori
Mean Median Minimum Maksimum Sum

1 Fleksibilitas jadwal bela]all" melalui 3.6 4 1 c 186 Sangat
penggunaan e-learning Baik

) E-learning memk?antu mer.nngkatkan 38 4 1 5 194 Sangat
prestasi akademik Baik

3 Ketersediaan sur_nber da).la tambahan 4 4 1 c 202 Sangat
melalui e-learning Baik

4 Merasa le.blh mandiri dalan.l proses 3.7 4 1 5 191 Sangat
belajar berkat e-learning Baik

5 E-learning memb.erlkan aks.es lebih baik 3.7 4 1 5 191 Sangat
ke materi pembelajaran Baik

Berdasarkan data pada Tabel 7 yang menggunakan nilai rata-rata sebagai indikator skor interval,
terlihat bahwa mahasiswa di Kota Makassar memiliki pandangan positif terkait fleksibilitas dan
prestasi akademik dalam penggunaan e-learning pada model pembelajaran blended dan online.
Mahasiswa percaya bahwa penggunaan e-learning meningkatkan fleksibilitas jadwal belajar,
membantu dalam meningkatkan prestasi akademik melalui ketersediaan sumber daya tambahan,
serta memberikan rasa mandiri yang lebih besar dalam proses belajar. E-learning juga dianggap
memberikan akses yang lebih baik ke materi pembelajaran.
3.2 Uji Asumsi Regresi
Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menguji pengaruh dua variabel independen,
yaitu Efektivitas E-learning (EE) dan Interaksi dan Keterlibatan Mahasiswa (IKM) terhadap
variabel dependen Fleksibilitas dan Prestasi Akademik (FPA). Tujuan dari analisis ini adalah untuk
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mengetahui sejauh mana kedua variabel bebas tersebut dapat memprediksi variasi yang terjadi
pada FPA sebagai hasil dari penggunaan e-learning dalam konteks pembelajaran blended dan
online.

Informasi hasil pengujian model regresi secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 10 berikut,
yang menyajikan nilai koefisien determinasi (R?), koefisien korelasi (R), nilai F, dan
signifikansinya.

Tabel 8. Model Fit dan Uji F Regresi Linear

Model Fit Measures

Overall Model Test
Model R R? F df1  df2 p
1 0.877 0.769 79.9 2 48 <.001

Note. Models estimated using sample size of N=51

Hasil uji kelayakan model menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,769. Hal
ini mengindikasikan bahwa sebesar 76,9% variasi pada FPA dapat dijelaskan oleh variabel EE dan
IKM secara simultan, sementara sisanya sebesar 23,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,877 menandakan adanya
hubungan yang sangat kuat antara variabel independen dan variabel dependen. Uji F
menunjukkan bahwa model regresi yang dibangun signifikan secara statistik, dengan nilai F
sebesar 79,9 dan nilai signifikansi (p) kurang dari 0,001. Dengan demikian, model ini layak
digunakan untuk memprediksi fleksibilitas dan prestasi akademik mahasiswa berdasarkan
persepsi mereka terhadap efektivitas e-learning dan keterlibatan dalam proses pembelajaran.
Selanjutnya, untuk mengetahui kontribusi masing-masing variabel independen secara parsial
terhadap FPA, dilakukan analisis koefisien regresi. Ringkasan hasil uji parsial ditampilkan dalam
Tabel 9.

Tabel 9. Koefisien Regresi Linear (Uji Parsial)

95% Confidence Interval

Predictor Estimate SE Lower Upper t P

Intercept 0.700 0.253 0.192 1.209 2.77 0.008
EE 0.135 0.127 -0.121 0.390 1.06 0.294
IKM 0.712 0.127 0.457 0.968 5.60 <.001

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel interaksi dan keterlibatan mahasiswa (IKM)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap FPA, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,712 dan
tingkat signifikansi p < 0,001. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi keterlibatan mahasiswa dalam
pembelajaran e-learning, semakin tinggi pula fleksibilitas dan prestasi akademik yang mereka
rasakan. Sebaliknya, variabel efektivitas e-learning (EE) memiliki pengaruh yang tidak signifikan
terhadap FPA (p = 0,294), meskipun koefisiennya menunjukkan arah hubungan positif. Untuk
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memastikan validitas model, dilakukan uji asumsi klasik yang mencakup uji autokorelasi,
normalitas, dan multikolinearitas. Hasil dari pengujian tersebut disajikan dalam Tabel 10 berikut.

Tabel 10. Uji Asumsi Klasik Model Regresi

Asumsi Hasil
Durbin-Watson 1.98 (p =0.934)
Shapiro-Wilk Normalitas p=0.052
VIF (EE, IKM) 3.74
Toleransi 0.267

Nilai Durbin-Watson sebesar 1,98 dengan p = 0.934 menunjukkan bahwa tidak terjadi
autokorelasi dalam residual model. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai p = 0,052 (> 0,05),
sehingga residual model dapat dianggap berdistribusi normal. Selain itu, nilai VIF untuk kedua
variabel adalah 3,74 dan nilai toleransi sebesar 0,267, yang menunjukkan tidak adanya masalah
multikolinearitas. Dengan demikian, semua asumsi dasar regresi telah terpenuhi dan model
regresi dapat digunakan untuk menarik kesimpulan secara valid.

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis regresi ini, dapat disimpulkan bahwa interaksi dan
keterlibatan mahasiswa berperan signifikan dalam meningkatkan fleksibilitas dan prestasi
akademik melalui e-learning. Sementara itu, efektivitas e-learning dari sisi persepsi mahasiswa
terhadap konten dan penyampaian tidak memberikan pengaruh signifikan secara statistik. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan e-learning dalam meningkatkan capaian pembelajaran tidak
hanya bergantung pada kualitas sistem dan materi, tetapi juga sangat ditentukan oleh sejauh
mana mahasiswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran digital tersebut.

4. PEMBAHASAN

Hasil analisis regresi linier parsial menunjukkan adanya perbedaan kontribusi antara variabel
Environmental Engagement (EE) dan Indeks Kepuasan Mahasiswa (IKM) terhadap variabel
dependen (misalnya, motivasi belajar mahasiswa). Berdasarkan hasil regresi, variabel EE
menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.135 dengan p-value sebesar 0.294, yang berarti secara
statistik tidak signifikan pada taraf signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun EE
memiliki pengaruh positif terhadap variabel dependen, pengaruh tersebut tidak cukup kuat
secara statistik dalam model ini. Temuan ini didukung penelitian yang menemukan bahwa
layanan akademik yang dapat diandalkan secara signifikan mempengaruhi prestasi akademik,
yang pada gilirannya memediasi kepuasan mahasiswa [23]. Selain itu, menekankan bahwa
motivasi belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar dan secara tidak langsung mendukung
kepuasan mahasiswa [24].

Berbeda dengan IKM, variabel Environmental Engagement (EE) tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan secara statistik, dengan koefisien sebesar 0.135 dan nilai p sebesar 0.294.
Meskipun hubungannya positif, ketidaksignifikanan secara statistik menunjukkan bahwa
keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas lingkungan kampus atau akademik tidak secara langsung
memengaruhi motivasi belajar mereka dalam model ini. Hal ini sejalan dengan temuan yang
menegaskan bahwa faktor psikologis seperti resiliensi merupakan prediktor keterlibatan belajar
yang lebih kuat dibandingkan faktor lingkungan eksternal [25]. Selain itu, penelitian terdahulu
menemukan bahwa lingkungan sekolah memengaruhi motivasi hanya ketika mendukung
kebutuhan emosional dan sosial secara bermakna [26]. Dengan demikian, meskipun keterlibatan
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lingkungan secara teoritis penting, pengaruh nyatanya mungkin bergantung pada faktor
kontekstual tertentu seperti jenis keterlibatan, otonomi mahasiswa, atau sejauh mana lingkungan
tersebut secara aktif mendukung tujuan akademik.

Temuan ini menyarankan bahwa kepuasan mahasiswa (IKM) merupakan faktor yang lebih
langsung dan efektif dalam meningkatkan motivasi belajar. Institusi pendidikan tinggi sebaiknya
memprioritaskan peningkatan kualitas layanan akademik, mekanisme umpan balik, dan
responsivitas terhadap kebutuhan mahasiswa. Di sisi lain, environmental engagement, meskipun
berpotensi berharga, mungkin memerlukan program yang terstruktur dan selaras dengan tujuan
akademik untuk menghasilkan efek yang signifikan. Hasil ini menjadi sangat relevan dalam
konteks pendidikan pasca pandemi, di mana format pembelajaran campuran dan daring semakin
dominan. Seperti yang ditunjukkan penelitian terdahulu, kesiapan dan kepuasan terhadap
lingkungan belajar memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan keterlibatan lingkungan
[27].

Penting untuk diakui bahwa studi ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan. Studi ini
terbatas pada cakupan penggunaan e-learning dalam kerangka model pembelajaran blended dan
online saja. Observasi langsung terhadap aktivitas belajar mahasiswa dalam konteks tersebut
tidak dapat dilakukan, menjadi sebuah keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam interpretasi
hasil[6]. Saran untuk penelitian lebih lanjut adalah melibatkan metode observasi langsung untuk
memahami secara komprehensif bagaimana mahasiswa berinteraksi dan memanfaatkan e-
learning dalam proses pembelajaran. Penelitian masa depan juga dapat memperluas cakupan
dengan memasukkan variabel tambahan yang dapat memperkaya pemahaman terkait efektivitas
dan dampak penggunaan e-learning dalam konteks pembelajaran blended dan online.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa di Kota Makassar memiliki
persepsi positif terhadap penggunaan e-learning dalam konteks blended learning, khususnya
pada aspek efektivitas, interaksi, fleksibilitas, dan kontribusinya terhadap prestasi akademik.
Analisis regresi menunjukkan bahwa keterlibatan dan interaksi mahasiswa memiliki pengaruh
signifikan terhadap fleksibilitas dan capaian akademik, sementara efektivitas konten e-learning
belum terbukti berpengaruh secara signifikan. Keterbatasan penelitian ini terletak pada lingkup
sampel yang terbatas pada mahasiswa di beberapa perguruan tinggi di Kota Makassar serta
keterbatasan metode yang hanya menggunakan kuesioner tanpa observasi langsung, sehingga
pemahaman tentang dinamika nyata penggunaan e-learning masih bersifat parsial. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan metode campuran dengan observasi
langsung atau wawancara mendalam, serta memperluas cakupan responden di berbagai konteks
pendidikan agar dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas e-
learning dalam mendukung pembelajaran modern.
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